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Abstract

In the current era, scholars find some of the Prophet's hadith instructions that seem to contradict each other or there is ik tilaf
between one hadith and another, this then makes it difficult to mafke it an evidence, as a result scholars formulate the idea of
resolving these traditions that have the potential to prevent or hinder each other, this resolution is done by varions methods, in
this case the last resort in resolving the 1kbtilaf is the tarjih method. Departing from the background of the problem, specifically,

this research wants to ask two questions 1) how are the rules in tarjib hadith. 2) what are the examples of the implications of
the tarjib method in traditions that are still considered contradictory. To answer these two questions, the anthor uses the
literature method to collect data related to this research. The results of this study are the rules in tarjih contradictory hadith
must be fulfilled 7 rules, namely tracing the state of the narrator, the age of the narration of the narrator, the manner of
narration, the time of narration, the redaction of the bhadith, the content of the law, and external elements. The findings of this
study are that Tarjih is an effort to find evidence among seemingly contradictory traditions that cannot be compromised and
cannot use the second alternative, is nasakh with the aim that between these traditions a stronger and higher tradition can be

Jfound, so that it can be practiced and used as an evidence. Second, the elements in the Hadith Commentary, namely the
Sulfillment of two elements, namely there are two propositions, and there is something that makes one of the propositions superior
to the other. Third, the rule in narrating hadith is that several conditions must be met, namely tracing the narrator's condition,

the age of the narrator, the narration procedure, the time of transmission, the badith editorial, the legal content, and external

elements.
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Abstrak

Pada perkembangan zaman saat ini, ulama menemukan beberapa petunjuk hadis Nabi Saw yang tampak
saling bertentangan atau terjadi iktilaf antara satu hadis dengan hadis lainnya, hal ini kemudian menyulitkan
dalam menjadikannya sebagai suatu hujjah, alhasil ulama merumuskan ide penyelesaian hadis-hadis tersebut
yang berpotensi saling ber-72'arud (mencegah atau menghalangi), penyelesaian ini dilakukan dengan berbagai
metode, dalam hal ini yang menjadi jalan terakhir dalam menyelesaikan ke-Ikhtilaf-an adalah dengan metode
tatjih. Berangkat dari latar belakang permasalahan tersebut, secara spesifik, penelitian ini hendak
mengajukan dua pertanyaan 1) bagaimana kaidah dalam men-tarjih hadis. 2) bagaimana contoh implikasi
metode tarjih dalam hadis yang masih dipandang kontradiktif. Untuk menjawab dua pertanyaan tersebut
penulis, penulis menggunakan metode kepustakaan guna mengumpulkan data-data yang berhubungan
dengan penelitian ini. Adapun hasil dari penelitian ini adalah kaidah-kaidah dalam men-tatjih hadis yang
kontradiksi harus terpenuhinya 7 kaidah yaitu melakukan penelusuran keadaan perawi, usia periwayatan
rawi, tata cara periwayatan, waktu periwayatan, redaksi hadis, kandungan hukum, dan unsur-unsur eksternal.
Temuan penelitian ini yaitu Tarjih adalah upaya dalam menemukan dalil di antara hadis-hadis yang tampak
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bertentangan yang tidak bisa dikompromikan dan tidak bisa memakai alternatif kedua yaitu men-nasakh

dengan tujuan agar antara hadis-hadis tersebut dapat ditemukan hadis yang lebih kuat dan tinggi, sehingga

dapat di amalkan dan dijadikan sebagai hujjah. Kedua, Unsur-unsur dalam mentatjih hadis, yaitu harus

terpenuhinya dua unsur yaitu terdapat dua dalil, dan adanya sesuatu yang menjadikan salah satu dalil itu

lebih utama dari yang lain. Ketiga, Kaidah dalam men-za#7h hadis adalah harus terpenuhinya beberapa syarat

yaitu melakukan penelusuran keadaan perawi, usia periwayatan rawi, tata cara periwayatan, waktu

periwayatan, redaksi hadits, kandungan hukum, unsur-unsur eksternal.

Kata kunci: Metode Tarjih, Implikasi, Hadis Kontradiktif.

PENDAHULUAN

Hadis yang menjadi rujukan kedua
setelah Al-Qur’an tentu saja keasliannya (sesuatu
vang dapat dipercayai) sangat diperlukan, karena
pada dasarnya hadis merupakan segala sesuatu
yang dikaitkan dengan Nabi Muhammad Saw.
Baik berupa ucapan, perbuatan, dan persetujuan
yang berfungsi sebaagai penjelas kitab Al-Qur’an,
banyaknya redaksi Al-Qur’an yang masih umum
dan universal sehingga diperjelas oleh Nabi Saw.
hadis
sepeninggalan Nabi Muhammad Saw berada

Dalam petjalanannya eksistensi

pada titik dimana kondisi otensitas hadis mulai
tidak  proporsional  dibandingkan

keberadaan Al-Qur’an.

dengan

Pada perkembangannya, dalam ruang
lingkup kajian hadis ulama menemukan beberapa
petunjuk hadis Nabi Saw yang tampak saling
bertentangan atau terjadi z&#/af antara satu hadis
kemudian

dengan hadis lainnya, hal ini

menyulitkan dalam menjadikannya sebagai suatu
alhasil

penyelesaian

ulama  merumuskan  ide
hadis-hadis yang
berpotensi saling ber-fa’arnd (mencegah atau

hujjab,
tersebut

menghalangi), penyelesaian ini dilakukan dengan
berbagai metode seperti aljam’n wa al-tanfig, al-
tarjib, al-nasakh dan yang terakbir al-waqf, dengan
beberapa metode ini sehingga menemukan jalan
keluar yang akan menghasilkan keyakinan bahwa
tidak ada pertentangan antara petunjuk hadis
Nabi Saw anatara yang satu dengan lainnya
(Rahman, 1974, pp. 15-17).

Sebenarnya,  apabila  kita  ingin
mengaitkan fungsi tarjih dengan era kontemporer
ini, tarjih sendiri tidak hanya focus
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mengunggulkan hadis-hadis yang kontradiktif. Di
sisi lain, ikhtilaf pendapat itu tidak akan pernah
kering. Di manapun masanya, baik dulu, ataupun
Mujtahid
menawarkan

sckarang,  generasi akan  terus

bermunculan pemikirannya
tethadap suatu konflik. Di sinilah kemudian
eksistensi tarjih tetap dibutuhkan yang bertujuan
untuk memfilter dan mengcounter opini-iponi
yang tidak valid sekaligus mencari opini yang
layak  dijadikan

dengan bertolak pada sumber-sumber pokok

acuan. Tentunya dilakukan
Islam, seperti al-Qur’an, hadis, asba al-nuzul, ljma’

dan yang sejenisnya.

Secara spesifik penelitian ini hendak
memaparkan dua pertanyaan, diantaranya 1)
bagaimana kaidah dalam men-tarjih hadis. 2)
bagaimana contoh implikasi metode tatjih dalam
hadis
Berangkat dari metode tatjih yang digunakan

yang masih dipandang kontradiktif.

sebagai pisau analisis dalam menentukan hadis-
hadis yang dianggap #&htilaf, penulis berasumsi
bahwasanya metode tarjih merupakan alternatif
terakhir yang digunakan dalam penyelesaian ke-
ikbtilaf-an hadis, namun metode tarjih sangat
menentukan apakah hadis mampu dijadikan
sebagai suatu hujjah mengingat bagaimana hadis
semakin berkembang, sehingga akan
memberikan potensi pengamalannya langsung

tanpa melihat ke-orisinalitas-nya.

LITERATURE REVIEW

Secara umum, penelitian tentang
ikhtilaful hadis telah banyak dikaji, namun
penelitian secara khusus terhadap metode tarjih
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masih luput dari kajian para satjana dan

akademisi, Kaizal Bay menulis metode
penyelesaian  hadis-hadis  mukhtalif. Pada
penulisannya  dikatakan bahwa hadis-hadis

Rasulullah SAW, apabila memenuhi kriteria
sebagai hadis maqbul (sabih dan basan) wajib
diamalkan. Walaupun secara lahiriah tampak
bertentangan antara satu dengan lainnya, tetap
harus diamalkan karena diyakini bahwa hadis-
hadis itu magbul dan tidak mungkin bertentangan
secara mutlak, sebab Rasulullah Saw. tidak akan
mengajarkan umatnya kepada petunjuk atau

hukum yang bertentangan.

Adapun pertentangan yang tampak itu

hanya pada lahiriahnya saja, namun pada
prinsipnya dapat diselesaikan dengan cara-cara
yang sudah disusun atau dirumuskan para ulama
hadis ataupun ulama ushul, yaitu dengan cara
kompromi (adakalanya dengan men-zakbshish-kan
hadis yang umum dan men-zagyzd-kan hadis yang
mutlaq), dengan cara nasakh dan tarjih. Sehingga
maksud atau hukum yang dikandung hadis itu,
dapat dipahami dengan baik dan benar (Bay,
2011, p. 199). Oleh sebab itu, penelitian ini
hendak

komprehensif terthadap hadis yang tampak 7&bzilaf

memberikan  pemaparan  secara
dengan mengimplementasikan salah satu metode

yaitu tarjih.

METODE PENELITIAN

Adapun  metode  penelitian  yang
digunakan dalam tulisan ini ialah metode
kualitatif dengan model penelitian penelitian
kepustakaan (fibrary research). Sumber primer
didapatkan dari kitab kutubus tis’ah dan kitab
syarah hadis. kemudian setelah melihat hadis-
hadis yang masih berpotensi kontradiktif, penulis
mencoba memakai metode tarjih  dalam

hadis  kontradiktif
Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini
adalah yang

pembahasan, seperti buku-buku dan artikel

menyeleksi tersebut.

semua terkait dengan tema

online yang berhubungan dengan kajian ini.

Definisi Dan Unsur-Unsur Tarjih
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Secara  etimologis  kata  artarjib
merupakan bentuk masdar dari kata rgjjaba yang
artinya mengunggulkan sesautu dengan lebih
condong padanya dan memenangkannya,
memberi pertimbangan lebih daripada yang lain.

Definisi tarjih secara terminologis adalah.

(Rl ol aT OB Lol ol sebt el Ll
L L1 031 el By, bl ¢ 2 o o
S G AT i el L ol e o8
WG W)y 5V sy s Jond 5831 e =Y
JS s ) oV g ) e d Y 630
Y gl g oty IS5, 8% ) Al Lk

8Dk L e b 7= (Syamilah,
n.d., p. 257).

“Tarjih adalah menetapkan kelebiban pada salabh satu
sisi yang saling berhadapan/  bertentangan. Atau
menjadikan sesuatu lebib kuat. Secara istilah adalah
membandingkan tanda-tanda yang mengnatkannya di
hadapan lawannya. Dan tarjih adalab mengnatkan salah
satu dari dua bagian, sehingga diketabui mana yang knat
untuk diamalkan, dan ditinggalkan yang lainnya. Di
sebutkan ,,dua bagian"" karena tidak sab tarjib diantara
dna perkara kecuali setelah sempurna kednanya sebagai
dna hal yang berbeda.”

Menurut al-Bukhari yaitu menyatakan
kekuatan salah satu di antara dalil-dalil yang
bertentangan, jika tersendiri dalil tersebut ia
bukanlah bujjab yang bertentangan. Sementara al-
Bazdawi mendifinisikan sebagai keutamaan salah
satu dalil yang sama statusnya terhadap dalil yang
lain karena ada sifat atau kriteria tertentu. Definisi
ini kemudian disempurnakan lagi oleh al-Barzanji
dengan mengatakan farjib adalah upaya mujtahid
mendahulukan suatu perkataan atau perbuatan
dari salah satu sisi dalil yang bertentangan karena
ditemukan di dalamnya adanya kelebihan yang
mu’tabar yang menjadikan beramal dengannya
lebih utama daripada yang lain (Syamsyuddin,
2020, pp. 143-144).

Maka menurut penulis tarjih adalah
upaya dalam menemukan dalil di antara hadis-
hadis yang tampak bertentangan yang tidak bisa
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tidak  bisa
alternatif kedua yaitu men-#asakh dengan tujuan

dikompromikan dan memakai
agar antara hadis-hadis tersebut dapat ditemukan
hadis yang lebih kuat dan tinggi, sehingga dapat

di amalkan dan dijadikan sebagai hujjah.

Adapun ketentuan dalam men-zarjih
harus terpenuhinya dua unsur, yaitu pertama
adanya dua dalil. Kedna, adanya sesuatu yang
menjadikan salah satu dalil itu lebih utama dari
yang lain, kemudian untuk dua dalil itu, harus
memenubhi syarat sebagai berikut:

1) Bersamaan martabatnya
2) Bersamaan kekuatannya
3) Keduanya menetapkan hukum yang
sama dalam satu waktu.(Winarno, 2010,

p. 43)

Kemudian  Abdul Qodir Hassan
menambah penjelasan tentang syarat tarjih, yaitu
sebagai berikut:

1) Hendaknya yang menjadi permasalahan
itu fokus terhadap satu masalah, tidak
boleh bercampur aduk permasalahan
yang diangkat. Contoh, masalah yang
diangkat adalah masalah haji, maka
semua dalil yang digunakan juga hanya
masalah haji saja. Kalau yang diangkat

shalat, maka

masalahnya  tentang

mendudukkan masalah shalat sunnah
dengan shalat sunnah, shalat wajib
dengan shalat wajib.
2) Hendaknya dilihat

waktu, syarat dan hal yang menjadi

tentang tempat,
pembicaraan, sama ataukah tidak sama
masalahnya.(Hassan, 1992, p. 95)

Mengenai ini, menurut Imam syafi’i
dalam kasus men-Zarjih terbagi menjadi 4 poin
penting yaitu sebagai berikut:

1) Salah satu di antara 2 hadis tersebut
adalah yang lebih mendekati maknanya
dengan Al-Qur’an, maka dengan itu bisa
dijadikan hujjah, dalam hal ini juga Imam
Syafi’i mengutip pada Q.S. Al-Baqarah
ayat 238.

2) Periwayatnya lebih #habit serta lebih
memahami dan teliti terhadap sanadnya,
lebih masyhur ilmunya, dan juga lebih
terjaga rawinya.
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3) Hadis yang diriwayatkan melalui 2 jalur
lebih, hadis  yang

ditinggalkan melalui satu jalur saja.

atau sementara
Kemudian Imam Syafi’i menunjukkan
dua periwayat yang lain selain Aisyah,
yakni Zaid bin Tsabit dan Sahl bin Sa’ad.

4) Lebih sahih pada segi giyas dan telah
menjadi pegangan para sahabat Nabi
Saw.(Syamsyuddin, 2020, p. 145)

Kaidah Dalam Mentarjih Hadis

Segala sesuatu yang disandarkan kepada
Nabi Saw. Dalam men-za7jih hadis yang tampak
kontradiksi, dapat dilakukan dengan beberapa
kaidah sebagai berikut:
1) Tarjih yang berdasarkan keadaan
perawi, pada tahapan ini kemudian
memiliki beberapa ketentuan yaitu:

a. Perawi merupakan salah satu dari
dua hadis yang saling bertentangan
jumlahnya lebih banyak dalam
tingkatan-tingkatannya
dibandingkan dengan hadis yang
lain, oleh katena itu hadis yang
dibawakan perawi yang lebih
banyak lebih kuat dibandingkan
hadis yang dibawa oleh perawi yang
jumlahnya lebih sedikit.

b. Perawi merupakan salah satu dari
dua hadis yang lebih tsiqah, lebih
dhabit, lebih hati-hati dalam
periwayatan, lebih  sedikit
salahnya daripada perawi lain, maka

lebih  kuat

dibanding riwayat kedua.

dan

riwayat  pertama
c. Perawi salah satu dari dua hadis
pihak yang
(shabibul-

perawi

yang merupakan
mempunyai kisah
gishshab).  Maka
tersebut lebih kuat dibandingkan
yang lainnya.

d. Perawi salah satu dari dua hadis

riwayat

merupakan pithak yang mengetahui

apa  yang
diriwayatkannya, sedangkan perawi

secara  langsung
yang lain tidak. Maka, riwayat
pertama lebih kuat dibandingkan

riwayat yang kedua.
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e. Perawi adalah salah satu dari dua

hadis termasuk istri-istri Rasulullah
Saw. Maka ia lebih
didahulukan/dikuatkan dati yang
lain dalam perkara-perkara yang
berkaitan dengan
kehidupan/hubungan suami istri.

. Perawi dilihat dari kefaqihannya.
Hadis yang diriwayatkan oleh ahli
figh lebih diunggulkan daripada
hadits yang rawinya bukan ahli figh.
Karena orang yang ahli figh dapat
membedakan mana yang boleh dan

tidak boleh dilakukan.
. Perawi  yang  dilihat  dari
pengetahuannya dalam  bahasa

Arab. Hadis yang rawinya mengerti
bahasa Arab lebih diunggulkan
daripada hadis yang rawinya tidak
Arab.

Karena rawi yang mengerti bahasa

mengerti  dalam  bahasa

Arab lebih mengetahui arti lafaz-

lafaz  hadis  sehingga  dapat
menghindarkan  dari  berbagai
kesalahan.

. Perawi  yang  dilihat dari

kesempurnaan akidahnya. Hadis
yang rawinya berafiliasi suni serta
ittiba’ lebih
diunggulkan daripada hadis yang

tethadap  sunnah

rawinya berafiliasi non sunni serta
ahli bid’ah.

dilihat  dari
Hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat-sahabat

yang
senioritasnya.

senior lebih diunggulkan daripada
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh
sahabat- sahabat yunior. Karena
kekuatan rasa keagamaan dan
kedudukan mereka yang tinggi akan
mencegahnya berbuat dusta.

j. Perawi yang dilihat dari keadaan
saat menerima hadis. Hadis yang
diriwayatkan oleh rawi yang dekat
pada  Rasulullah  Saw.  saat
mendengarkan atau menerima
hadis lebih diunggulkan daripada
hadis  yang
menerimanya jauh dari beliau.

rawinya saat
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2)

3)

k. Perawi  yang  dilihat  dari
pergaulannya. Hadis yang rawinya
banyak bergaul dengan Nabi Saw.
lebih diunggulkan daripada hadis
yang rawinya jarang bergaul dengan
beliau. Karena seringnya pergaulan
itu dapat menimbulkan
pengetahuan yang lebih banyak
terhadap perilaku
beliau.(Abdurrahman, 2014, pp. 5—

0)

Tarjih yang berdasarkan usia
petiwayatan rawinya, dalam hal ini
seorang rawi yang tidak meriwayatkan
suatu hadis kecuali saat di umur dewasa,
maka hadisnya lebih  diunggulkan
daripada hadisnya seorang rawi, dimana
rawi tersebut tidak pernah meriwayatkan
suatu hadis kecuali saat masa kecilnya,
atau hadis yang diriwayatkan oleh
seorang rawi pada masa dewasa itu lebih
diunggulkan daripada hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh seorang rawi pada
hadis yang

diriwayatkan oleh seorang rawi pada

masa kecilnya. karena
masa kecilnya itu masih diperselisihkan
untuk bisa diterima sebagai sebuah dasar

hukum.(Winarno, 2010, p. 49)

Tarjih yang berdasarkan tata cara
periwayatan, dalam poin ini terdapat
ketentuan

beberapa
berikut:

yaitu  sebagai

a. Apabila salah satu dari dua hadis
yang saling bertentangan telah
disepakati kemarfu’annya,

sementara hadis lainnya masih

diperselisihkan ~ ke-marfu-annya
atau disepakati ke-maugunf-annya,
maka yang harus di unggulkan
adalah hadis yang telah disepakati
ke-marfu-annya.

b. Apabila salah satu dari dua hadis
yang saling bertentangan juga

sebab

(sebab datangya), sedangkan hadis

menyebutkan al-wurud

yang lain tidak menyebutkannya,
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maka hadis yang menyebutkan
asbabul wurud lebih diunggulkan
daripada  hadis  yang  tidak
menyebutkannya.

Apabila salah satu dari dua hadis
yang saling bertentangan
menggunakan riwayat  bi  lafdzi,
sedangkan hadis yang lainnya
mengeunakan riwayat bil makna,
maka hadis yang menggunakan
riwayat  bi  al-lafdzi  lebih
diunggulkan daripada hadis yang
menggunakan riwayat bi al-makna.
Karena yang menggunakan riwayat
bi al-lafdzi lebih dapat menjaga
sabda Nabi Saw. dan lebih jauh
dari prasangka-prasangka.

Apabila salah satu dari dua hadis
yang saling bertentangan adalah
hadis musnad sedangkan lainnya
adalah hadis mursal, maka hadis
musnad lebih diunggulkan dari
pada hadis  mursal.(Winarno,
2010, p. 50)

diunggulkan daripada hadis yang
yang berkaitan dengannya. Karena
hadis yang tetlepas dari kaitan
sejarah awal Islam sama dengan
hadis yang datang lebih akhir. Oleh
karena itu harus lebih diunggulkan.

e. Hadis yang diriwayatkan pada masa
akhir hidup Rasulullah Saw. Lebih
diunggulkan daripada hadis yang
sama seckali tidak terkait dengan
sejarah.

f. Apabila keislaman (masuk
Islamnya) kedua rawi hadis dalam
waktu bersamaan, namun salah
satunya  diketahui bahwa 1ia
menerima hadis setelah masuk
Islam dan rawi yang lainnya tidak
dapat  diketahui  apakah  ia
menerima hadis sebelum atau
sesudah masuk Islam, maka hadis
yang diriwayatkan oleh rawi yang
menerima hadis tersebut setelah
masuk Islam lebih
diunggulkan.(Winarno, 2010, p.
51).

4) Tarjih yang berdasatkan waktu
petiwayatan, dalam poin ini terdapat 5) Tatjih yang berdasarkan redaksi
beberapa ketentuan sebagai berikut: hadis, dalam hal ini hanya dapat

dilakukan apabila memenuhi ketentuan-

a. Hadis yang  diriwayatkan  di

Madinah lebih diunggulkan
daripada hadis yang diriwayatkan di
Makkah.

. Hadis yang menunjukkan
keluhuran atau keagungan sikap
Rasulullah Saw. lebih diunggulkan
daripada  hadis  yang  tidak
menunjukkannya, karena hal ini
dapat menunjukkan bahwa suatu
hadis datang lebih akhir.

. Hadis yang mengandung ketentuan
hukum yang meringankan lebih
diunggulkan daripada hadis yang
mengandung ketentuan hukum
yang  memberatkan. Karena
prinsip-prinsip ~ hukum  Islam
adalah meringankan.

. Hadis yang tidak terkait dengan
sejarah  awal  Islam  lebih
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ketentuan sebagai berikut:

a. Apabila salah satu lafaz dari dua
hadis yang saling bertentangan
tersebut jelas dan yang lainnya tidak
jelas maksudnya, maka yang harus
lebih diunggulkan adalah hadis
yang lafaznya jelas. Hal ini
beralasan bahwa hadis tersebut
jauh kemungkinannya datang dari
Rasulullah Saw. Hal itu
dikarenakan bahwa beliau adalah
orang yang paling jelas (fasih)
ucapannya diantara bangsa Arab.

b. Apabila dua hadis yang saling
bertentangan bersifat ‘am (umum),
salah satu hadis sudah ditakhsis dan
lainnya belum ditakhsis, maka
dalam hal ini para ulama berbeda

pendapat mengenai hadis mana
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yang harus lebih diunggulkan,
tetapi mayoritas ulama ushul lebih
mengungeulkan hadits ‘am (umum)
yang belum ditakhsis daripada yang
sudah ditakhsis.

. Apabila petunjuk redaksi salah satu
hadis, dari dua hadis yang saling
bertentangan itu bersifat hakiki dan
penunjukkan redaksi hadis yang
lainnya bersifat majazi, maka yang
lebih diunggulkan adalah hadis
yang  penunjukkannya  bersifat
hakiki.

. Hadis yang mengandung hakikat
syara’ lebih diunggulkan daripada
hadis yang mengandung hakekat
adat istiadat, karena Nabi Saw.
diutus oleh Allah SWT. adalah
dalam rangka mengajarkan dan
menjelaskan hukum-hukum syara’.
. Apabila kedua petunjuk, dari dua
hadis yang saling bertentangan
bersifat  hakiki, namun salah
satunya lebih baik dan lebih dikenal
daripada yang lainnya, maka yang
lebih baik dan dikenal itulah yang
lebih diunggulkan.

. Apabila kedua petunjuk, dari dua
hadis yang saling bertentangan,
salah
satunya berdasarkan riwayat dari
Nabi tidak
berdasarkan riwayat dati Nabi Saw.

bersifat majazi, namun

Saw. dan lainnya
maka hadis yang penunjukkannya
bersifat majazi yang berdasarkan
riwayat dari Nabi SAW inilah yang
lebih diunggulkan.

. Hadis yang menetapkan ketentuan
hukum dengan tanpa perantara
lebih diunggulkan daripada hadis
yang
hukum

menetapkan  ketentuan

dengan  menggunakan
Karena

lebih

keyakinan atau

perantara. sedikitnya
memberikan

lebih

per antara

menghilangkan keraguan.
. Hadis
hukum lebih diunggulkan daripada

yang menunjukkan fllat
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hadis yang tidak menunjukkan ‘illat

hukum.

i. Hadis yang menyebutkan
petlawanannya lebih diunggulkan
daripada  hadis  yang  tidak

menyebutkan perlawanannya.

. Hadis yang mengandung ancaman

(peringatan) lebih  diunggulkan
daripada  hadis  yang  tidak
mengandung ancaman
(peringatan).

. Apabila terdapat dua hadis yang

saling bertentangan, salah satu
hadis dilalah (petunjuk) nya lebih
kuat, maka hadis yang petunjuknya
lebih  kuat, hadis yang
petunjuk lebih kuat itulah yang

maka

diunggulkan, karena hadis tersebut
lebih kuat dan jauh dari berbagai
prasangka.

. Hadis yang di dalam petunjuknya

tidak membutuhkan penyimpangan
atau pembuangan (pengguguran)
makna lebih diunggulkan datipada
hadis yang membutuhkannya.

. Apabila salah satu dari dua hadis

yang saling bertentangan
mengandung lafaz musytarak dan
hadis tidak

mengandungnya, maka yang lebih

lainnya

diunggulkan adalah hadis yang
tidak mengandung lafaz
musytarak.(Wafaa, 2001, pp. 233—
249)

6) Hadis yang berdasarkan kandungan

hukumnya, adapun dalam poin ini

terdapat beberapa ketentuan sebagai
berikut:

a.

Apabila terdapat dua hadis yang
saling bertentangan, salah satunya
menetapkan hukum berdasarkan
hukum asalanya (bara’ah ashliyah)
dan lainnya menggugurkannya,
maka hal ini para ulama berselisih
pendapat mengenai hadis mana
yang harus lebih diunggulkan.
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b. Apabila terdapat dua hadis yang
saling bertentangan, salah satunya
menetapkan hukum haram dan
lainnya ~ menetapkan  hukum
ibahah (boleh), maka dalam hal ini
para ulama berbeda pendapat
mengenai hadis mana yang harus
lebih diunggulkan.

c. Apabila terdapat dua hadis yang
saling bertentangan, salah satunya
menetapkan hukum wajib dan
hadis lainnya menetapkan hukum
ibahah, maka dalam hal ini, hadis
yang menetapkan hukum wajib
lebih diunggulkan. Karena bila

hadis yang
menetapkan hukum wajib berarti
bersikap lebih hati-hati.

d. Apabila terdapat dua hadis yang

mengamalkan

saling bertentangan, salah satunya

bersifat menetapkan (mutsbit) dan

lainnya bersifat menggugurkan
(manfi).

e. Apabila terdapat dua hadis yang
saling bertentangan, salah satunya
menetapkan suatu hukuman, dan
hadis lainnya menggugurkannya,
maka dalam hal ini para ulama
berbeda pendapat.

f.  Apabila hukum salah satu dari dua
hadis yang saling bertentangan
berbentuk taklifi dan hukum hadis

lainnya berbentuk
wadhi’l.(Winarno, 2010, pp. 54—
55)

7) Tarjih yang berdasarkan faktor-
faktor eksternal, pada poin ini yang
dimaksud adalah faktor-faktor eksternal
adalah faktor yang terdapat diluar hadis
itu sendiri contohnya seperti karena
sanadnya, matannya, dan kandungan
hukumnya. Terdapat enam poin pada
faktor-faktor eksternal ini yaitu sebagai
berikut:

a. Tarjih yang berdasarkan banyaknya
dalil
pendukung tersebut hanya satu.

pendukung,

walaupun
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b. Hadis  yang  sesuai  dengan
perbuatan mayoritas ulama salaf.
c. Hadis  yang  sesuai  dengan

perbuatan Khulafaurrasyidin lebih
diunggulkan daripada hadis yang
beertentangan dengan perbuatan
Khulafaurrasyidin tersebut.

d. Hadis

penjelasan

vang dilengkapi dengan

rawi, baik dengan

perkataan maupun

perbuatannya.(Wafaa, 2001, pp.
270-275)

e. Diutamakan memilih hadis yang
terang-terangan ada hukumnya.

f. Diutamakan memilih hadis yang
lebih  menyerupai  zahir  Al-

Qur’an.(Hassan, 1992, p. 99).

Pandangan Ulama Tentang Metode Tarjih

Jika terdapat hadis ataupun suatu dalil
yang dinilai dan nampak kontradiktif, maka ada
beberapa solusi yang ditawarkan ulama dalam
salah adalah
pengaplikasian metode tatjih. Akan tetapi para

penyelesaiannya, satunya
ulama sendiri baik klasik maupun kontemporer,
seperti Imam al-Syaukani, Abu Ishak al-Syatibi,
Muhammad Abu Zahrah, Muhammad Jawd
Zaky  al-Din
menyepakati bahwasanya tidak ada dalil yang

Mughniyah  dan Sya’ban,
berbeda dan saling berlawanan. Sebab tidak
mungkin terjadi pertentangan di antara dua dalil
nash, karena adanya nash datang dati syars’
dalil  ini
dimungkinkan oleh para mujtahid ketika mereka

Munculnya  pertentangan  dua
membahas dalil-dalil yang ada. Namun mereka
sepakat, pertentangan yang dimaksud bersifat
lahir zahir saja karena pembuat hukum, yakni
Allah SWT tidak mungkin menurunkan dua

perintah atau larangan yang saling bertentangan.

Para mujtahid memandang di antara
dalil-dalil nash terdapat pertentangan satu dengan
yang lainnya. Menghadapi dua pertentangan dalil
ini, para mujtahid atau pun ulama menempuh
jalan tatjih. Pentarjihan yang dipakai memang
memiliki perbedaan masing-masing. Terhadap
penyelesaian dua nash yang bertentangan, para
ulama  mengemukakan

beberapa  langkah.
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Pentarjihan terhadap salah satu nash dilakukan
dalam empat sisi. Pertama, tarjih dari sisi sanad.
Kedua, tatjih dari sisi matan, ketiga, tarjih dari sisi
hukum yang dikandung hadis, dan keempat, tarjih
dati indikator pendukung dalil lain.(M. Idtis,
2008, p. 7)

Ulama Mazhab Hanafi mendefinisikan
tarjih sebagai kelebihan suatu dalil dari dalil
lainnya, sedangkan dalil itu sendiri tidak dapat
berdiri dalil yang

bertentangan itu memiliki kekuatan yang sama.

sendiri.  Artinya, dua

Untuk memilih mana yang dimenangkan,
dipetlukan dalil lain sebagai pendukung. Mazhab
Hanafi misalnya melihat pertentangan dalil dari
segl kejelasan dalalah nash, cara penunjukkan
dalalah nash, segi shigat lafaz nash dan cakupan
maknanya. Dari segi kejelasan dalalah nash,
Hanafi membagi empat tingkatan yaitu; Zabhir,
Nash, Mufassar, dan Muhkam. Bila terjadi
perlawanan dari keempat dalalah nash ini, maka
harus dilihat peringkatnya, yakni nash harus
didahulukan dari  Zahir, Mufassar lebih
didahulukan dari nash dan Muhkam lebih
didahulukan dari Mufassar.

Mengenai pentarjihan hadis-hadis yang
madzhab Hanafi tidak

secara panjang yakni

betlawanan, terlalu

menjelaskan apabila
ditemukan perlawanan di antara hadis, maka
harus dilihat dari segi martabat hadis dan asbabul
wurudnya sehingga dapat diambil yang terkuat

untuk dijadikan patokan hukum.(M. Idris, 2008,
pp. 7-8).

Pengikut ~ madzhab  Hanafi  juga
berpendapat bahwa hadis yang menyalahi dzahir
Al-Qut’an  adalah  mardud (tertolak).

Sedangkan Imam Syafi’i berpendapat bahwa

ayat

hadis ahad yang sahih tidak petlu dihadapkan
dengan Al-Qur’an, karena hadis ahad tidak akan
dapat memenuhi persyaratan hadis shohih kalau
dalam kenyatannya dia bertentangan dengan Al-
Qurlan.  al-Ghazali juga berbicara tentang
pentarjihan yang berkaitan dengan ‘illat hukum.
bagi al-Qhazali dalam hal hubungannya dengan
‘illat, bahwa ‘illat dilihat dari segi jalan penetapan
maupun aspek lainnya yang mendukung kekuatan
illat hukum tersebut. Artinya, suatu dalil yang

memiliki ‘illat dihukumi lebih kuat dibangdingkan
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dalil yang tidak memiliki ‘llat.(Abdurrahman,
2014, p. 706).

Berbeda hal nya dengan Imam al-
Syaukani yang menjelaskan secara Panjang lebar
mengenai pentarjihan dua dalil nash yang saling
berlawanan. Tarjih dari segi sanad oleh Imam al-
Syaukani dikatakan dapat dilakukan dengan
beberapa cara. Pertama, tarjih dilihat dari segi
rawi. Misalnya sanad yang memiliki banyak rawi
lebih dikuatkan daripada sanad yang rawinya
sedikit. Tarjih dipilih terhadap sanad yang salah
satu rawinya lebih adil, lebih takwa, lebih kuat
ingatannya (dbobith), dan hal-hal yang bisa
menguatkan kondisi rawi daripada rawi yang
tidak demikian.

Kedua, tarjih dari segi yang diriwayatkan
itu sendiri. Misalnya lebih menguatkan hadis
mutawatir (yang diriwayatkan banyak orang)
daripada hadis masyhur (diriwayatkan beberapa
orang saja). Hadis masyhur lebih dikuatkan
daripada hadis ahad (yang diriwayatkan satu
orang saja). Ketiga, mentarjih dari sisi cara
menerima hadis. Misalnya lebih menguatkan
hadis  yang
langsung dari Nabi Saw. dari pada hadis yang
didapati dalam teks saja (M. Idris, 2008, pp. 7-8)

diterima melalui pendengaran

Tarjih dari segi matan, menurut al-
Amidi,

beberapa cara, misalnya matan yang sifatnya

dikatakan dapat dilakukan dengan
melarang (nabi) lebih didahulukan dati pada
matan yang sifatnya menyuruh (azr). Matan yang
menguatkan perintah didahulukan daripada
matan yang hanya sifathya membolehkan.
Adapun tarjih melalui faktor luar, misalnya lebih
mendahulukan amalan ahli Madinah (penduduk
Madinah)

daripada amalan orang lainnya. Serta lebih

atau  amalan  Khulafaurrasyidin
menguatkan dalil yang didukung ijmak atau giyas
daripada dalil yang sama sekali tidak didukung

dalil lain (Khairuddin, 2010, p. 52).

Contoh Implikasi Metode Tarjih Dalam
Hadis



Author: Zahrotun

Untuk lebih jelasnya dalam memahami hadis-
hadis mukbtalif yang diselesaikan dengan memakai
metode tatjih, berikut akan dikemukakan contoh
tarjih dari segi matannya:
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“Diriwayatkan dari Abu Hirairah ra dari Rasulullah
SAW bersabda, apabila seseorang diantara kann dudufe
untuk buang hajat maka hendaklab jangan menghadap
dan membelakangi arah giblat. (HR. Muslim)”.
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“Diriwayatan dari lbnn Umar ra berkata; Akn
datang ke rumal saudari perempuankn Hafshah dan
aku melihat Rasulullah SAW dalam keadaan duduk
untuk  buang bhajat menghadap kearab Syam dan
membelakangi qiblat. (HR. Muslim)”.

Kalau diteliti kedua hadis ini tampak
adanya perbedaan antara qaul (ucapan) Nabi Saw.
dengan af alnya (perbuatannya). Dalam hal ini al-
Syaukani mengutip pendapat Ibnu Rusyd;
“bahwa hukum dalam perbuatan Rasulullah SAW
Dan
menurut pendapatnya jika terjadi kontradiksi

seperti hukum dalam qaul-qaulnya”.

antara qaul Nabi Saw dan af “alnya maka diambil
berikut; pertama,
af'al, kedua,
mendahulukan a2/ dari pada gaul, ketiga,

beberapa sikap  sebagai

mendahulukan qaul daripada
mendahulukan yang diketahui latar belakang dan
sejarahnya.(Al-Syaukani, n.d., p. 38).

Imam al-Qurthubi sebagaimana
(Abdurrahman, 2014) dikutip oleh al-Syaukani
berpendapat bahwa perbuatan Nabi Saw

menunjukkan pada wajib (ketetapan) dan jika
diketahui faktor sejarah maka yang datang
terakhir dinasakh dan jika yang datang terakhir
juga diketahui sejarahnya maka keduanya ditarjih
dan tetap diantara keduanya tidak terjadi
kontradiksi, boleh jadi menunjukkan pada nadab
(kebolehan) atau ibadah diantara perbedaan qaul
af’al.  Apabila dalil  yang

mengandung lafaz larangan dan yang lain

dan terdapat
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mengandung kebolehan, maka lebih didahulukan
larangan supaya bisa lebih berhati-hati.

Pada contoh hadis
metode tarjih dari sanad, Dalam hadis sahih yang

lainnya dengan

diriwayatkan oleh Imam al-Bukhori dan Imam
Muslim dari sahabat Ibnu Abbas ra, bahwa Nabi
Saw menikahi Sayyidah Mainumah, dan Nabi
pada saat itu dalam keadaan ihram.
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"Dari sahabat 1bnu Abbas ra, belian berkata: Nabi saw
menikabi Sayyidah Maimunab dan belian saw dalam
keadaan ibram'' (HR Al-Bukhoti dan Muslim).

Tidak ada yang meragukan hadis ini
disebabkan derajatya shahih, yakni diriwayatlan
oleh Imam Al-Bukhori dan Imam Muslim.
Kandungan hadis ini, bahwa Nabi SAW menikah
dengan Sayyidah Maimunah dalam keadaan
Ihram, artinya boleh menikah walaupun dengan
keadaan muhrim, atau sedang ber-ihram. Namun
sayangnya, hadis ini justru tidak diamalkan oleh
para Ulama. Bahkan beberapa Ulama (selain
madzhab Hanafi) tidak menjadikan ini sebagai
hujjah, dan malah mengatakan sebaliknya, bahwa
haram hukumnya menikah dalam keadaan
thram.(Trigiyatno, 2005, p. 87)

Hal itu
dan

kemudian  menimbulkan

kerancuan pertanyaan dari  sebagian
kalangan; ‘“bukankal) swatu hadis yang derajatnya
shohib hukumnya harus kita amalkan?”. Akan tetapi
nyatanya hadis ini malah tidak dilitik dan justru
para ulama sepakat mengamalkan hadis yang

derajat kesohihannya dinilai kurang.
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"Dari Sayyidah Maimunah ra, bahwasanya Nabi saw
menikabinya dan belian saw dalam keadaan halal
(bukan sedang ihram)" (HR Muslim).

Bila dilihat dari derajatnya, tentu hadis Ibnu
Abbas lah yang lebih unggul, karena hadis ini
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhori dan Imam
hadis  kedua,
diriwayatkan oleh Imam Muslim seorang. Bahwa

Muslim.  Sedangkan hanya
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memang banyaknya jalurnya periwayatan itu
menjadikan hadis tersebut menjadi lebih kuat
dibanding yang sedikti periwayatannya. Yang
banyak jalurnya, tentulah ia yang lebih kuat,
karena banyak jalur menunjukkan banyaknya
perawi. Tapi ulama justru tidak mengambil hadis
Ibnu  Abbas lebih
mengunggulkan yang hanya

tersebut. Para ulama

hadis  kedua
diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Sayyidah
Maimunah dibanding hadis Ibnu Abbas yang
diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam
Muslim. Karena hadis riwayat Imam Muslim itu
diambil dari objek cerita itu sendiri, yaitu
Sayyidah Maimunah. Masalah ini sedang
berbicara tentang pernikahan Nabi dengan
Sayidah Apabila  kita  lihat,

penyampaian Ibnu Abbas itu terjadi ketika Nabi

Maimunah.

dalam keadaan Ihram, sedangkan versi Sayidah
adalah  si
pengantin, itu terjadi ketika Nabi sedang tidak
thram.(Al-Indunisi, 2008, p. 368) Secara akal pun
hadis kedua lebih bisa diunggulkan, bahwa kisah
yang dicetitakan oleh si objek kisah itu jauh lebih

Maimunah sendiri yang beliau

dipercaya, dibanding kisah yang diceritakan orang
lain, karena ia berperan langsung dalam kejadian
tersebut. Penjelasan hadis di atas adalah salah satu
metode tarjih antara 2 hadis yang saling
kontradiksi yang disepakati oleh ulama. Yaitu
hadis yang diriwayatkan oleh tokoh cerita atau
dalam istilah wustholah  hadis, disebut dengan
shobibul-waqi'ah, lebih diunggulkan dibanding
hadis yang diriwayatkan oleh selain tokoh cerita
itu sendiri.

KESIMPULAN

Dari pemaparan yang telah penulis sajikan, maka
dapat di tarik catatan yaitu sebagai berikut:
pertama, Tarjih adalah upaya dalam menemukan
dalil di hadis-hadis  yang
bertentangan yang tidak bisa dikompromikan dan

antara tampak
tidak bisa memakai alternatif kedua yaitu men-
nasakh dengan tujuan agar antara hadis-hadis
tersebut dapat ditemukan hadis yang lebih kuat
dan tinggi, schingga dapat di amalkan dan
dijadikan sebagai hujjah. Kedua, Unsur-unsur
dalam mentarjih hadis, yaitu harus terpenuhinya

dua unsur yaitu terdapat dua dalil, dan adanya
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sesuatu yang menjadikan salah satu dalil itu lebih
utama dari yang lain. Ketiga, Kaidah dalam men-
tarjih hadis adalah harus terpenuhinya beberapa
syarat yaitu melakukan penelusuran keadaan
perawi, usia periwayatan rawi, tata cara
periwayatan, waktu periwayatan, redaksi hadits,

kandungan hukum, unsur-unsur eksternal.
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